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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum budaya sendiri atau kebudayaan berasal dari bahasa 

sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi 

(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan 

akal manusia dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut culture yang 

berasal dari kata latin colore yaitu mengelola atau mengerjakan dapat di 

artikan juga sebagai mengelola tanah atau bertani, kata culture juga 

kadang sering diterjemahkan sebagai ―kultur‖ dalam bahasa Indonesia.
1
 

Biografi berasal dari bahasa Yunani bios dan grafien, bios berarti 

hidup dan grafein artinya menulisan. Adapun yang ditulis adalah riwayat 

hidup seseorang, riwayat hidup umumnya mengemukakan sipat termasuk 

prestasi istimewa seseorang.
2
 Biografi adalah catatan hidup tentang hidup 

seseorang, dengan biografi dapat dipahami para pelaku sejarah, zaman 

yang melatar belakangi biografi dan lingkungan sosial politiknya.
3
 

Biografi adalah suatu tulisan yang berisikan mengenai kisah tentang 

kehidupan seseorang  orang. Biografi sendiri menceritakan berdasarkan 

dari kegiatan hidupnya seseorang misalnya tanggal lahir, alamat, nama 
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orang tua, riwayat pendidikan, peristiwa penting dalam kehidupan 

seseorang atau peristiwa menarik dalam kehidupan sehari-hari, jasa, hasil 

karya, sampai meninggalnya seseorang. Biografi di Indonesia ini pada 

umumnya sangat banyak dituliskan terutama dikalangan sastrawan, 

seniman dan masih banyak juga tokoh-tokoh yang berperan penting 

lainnya.
4
 

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 

dengan alam dan lingkungan. Hubungan tersebut bersifat timbal balik dan 

saling mempengaruhi. Interaksi ini merupakan wujud kebudayaan sebagai 

suatu kompleks aktivitas yang di dalamnya mengikuti pola dan aturan 

tertentu, misalnya dalam upacra ritus dan sebagainya.
5
 

Seorang antropologi Inggris Edward B. Taylor (1832-1917)
6
 

mengatakan bahwa kultur adalah keseluruhan yang kompleks termasuk 

didalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat dan 

segala kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai 

seorang anggota masyarakat.
7
 

Seorang seniman merupakan manusia yang mampu mewarnai 

peradaban manusia kehadirannya sangat berarti, yaitu sebagai kunci 

pembedah peradaban satu kelompok. Predikat untuk menjadi seorang 
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seniman sangat berat karena seorang seniman harus memiliki energi 

kegiatan yang luar biasa. Tanpa energi kegiatan ini tidak mungkin seniman 

mampu melahirkan kreatif dan besar.
8
 

Menurut para ahli ―seniman-seniman yang mampu 

mengungkapkan ciptanya kedalam suatu bentuk seni biasanya disebut 

seniman kreatif, sedangkan seniman yang mampu mengungkapkan cipta 

orang lain disebut seniman penyaji atau seniman timbal‖.
9
 

Sejarah sebagai seni, selain dijadikan pembelajaran atau ilmu, 

sejarah juga dapat dijadikan alat untuk mengungkapkan kreasi kita yang 

dituangkan dalam sebuah tulisan. Akan tetapi, kreasi tersebut tidak 

terlepas dari adanya data dan fakta karena dua hal tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari kajian ilmu tentang sejarah. Hal tersebut dapat di artikan 

sejarah sebagai seni. Misalnya dalam memilih topik, sejarawan tidak bisa 

mengandalkan ilmu-ilmu sosial dalam menentukan sumber dan dalam 

interpretasi data. Akan tetapi sejarawan juga memerlukan intuisi atau 

ilham. Dalam hal ini, cara kerja sejarawan sama seperti seorang seniman 

(Kuntowijoyo, 1995: 69). Oleh karena itu, sejarah dapat dipandang juga 

sebagai seni.
10

 Selain membahas mengenai seniman dan kebudayaan 

adapun penjelasan mengenai pop Sunda dalam perkembangannya. 

Dalam pop Sunda meliputi nyanyian-nyanyian yang memadu 

elemen-elemen dari tradisi musik Sunda dengan musik pop Barat. Ia lahir 

dalam tahun 1950-an, tetapi baru mengalami klimaks komersial, dan 
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mungkin juga artistik, dalam tahun 1980-an dan 1990-an. Perkembangan 

awal pop Sunda,  para seniman di Bandung mengidentifikasi lahirnya pop 

Sunda dengan kegiatan Nada Kjtana dalam tahun 1950-an, pelopor dalam 

mengkombinasi antara lirik Sunda dengan diatonik, atau instrumen-

instrumen Barat.
11

 

Meninggalkan identitas, menurut Deni Hermawan, alumnus ASTI, 

dan sarjana etno musikologi lulusan Universitas di Amerika Serikat,  lagu 

pop Sunda yang berkembang sekarang ini pada dasarnya bisa 

dikumpulkan menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama; lagu-lagu pop 

Sunda yang liriknya terdiri dari bahasa Sunda dengan memakai tangga 

nada musik Sunda. Kelompok kedua; lagu-lagu pop Sunda yang liriknya 

terdiri dari campuran antara bahasa Sunda dengan Bahasa Indonesia, dan 

menggunakan tangga nada musik Sunda.  Kelompok ketiga; lagu-lagu pop 

Sunda yang liriknya terdiri dari bahasa Sunda dengan memakai tangga 

nada musik Barat (termasuk lagu-lagu pop Indonesia yang liriknya 

diterjemahkan kedalam bahasa Sunda).
12

 

Maestro kesenian calung sunda  salah satunya adalah Hendarso 

atau masyarakat sunda mengenalnya dengan nama abah Darso (Alm), 

beliau dianggap sebagai tokoh sunda yang paling berjasa mempopulerkan 

seni calung ini.
13
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Calung merupakan alat musik tradisional yang berasal dari Jawa 

Barat dan menjadi ciri khas budaya sunda. Untuk mempermudah dan 

menarik minat seseorang yang ingin bermain alat musik tradisional calung, 

maka dibuatlah objek 3D virtual berupa alat musik tradisional calung yang 

bisa dimainkan seperti alat musik tradisional calung aslinya dengan 

menggunakan Augmented Reality (AR). Dari penelitian yang sudah 

banyak dilakukan sebelumnya, AR hanya diimplementasikan untuk 

merotasi dan memindahkan atau menggerakkan objek dengan tangan yang 

sudah ditelusuri.
14

 Dan calung pun merupakan alat musik yang mirip 

angklung. Calung adalah alat musik purwarupa jenis idiofon yang terbuat 

dari bambu. Alat musik ini dikenal dan berkembang di Banyumas dan 

Sunda. Berbeda dengan angklung yang dimainkan dengan cara 

digoyangkan, cara menabuh calung adalah dengan memukul bilah atau 

ruas (tabung bambu) yang tersusun menurut titi laras (tangga nada) 

pentatonik (da-mi-na-ti-la untuk masyarakat Sunda, dan ji-ro-lu-ma-nem 

untuk masyarakat Banyumas). Jenis bambu untuk pembuatan calung 

kebanyakan dari awi wulung (bambu hitam), namun ada pula yang dibuat 

dari awi temen (bambu ater, berwarna hijau). Pengertian calung selain 

sebagai alat musik juga melekat dengan sebutan seni pertunjukan. Ada dua 

bentuk calung yang dikenal, yakni calung rantay dan calung jinjing.
15
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Penelitian ini akan membahas tentang Darso : Kiprah Seniman 

Calung Tahun (1962-2011). Selama lebih dari 45 tahun, Hendarso setia 

membawakan alunan musik calung, alat musik dari bambu, yang 

kemudian dipadukannya dengan dangdut dan pop. Lagu-lagunya berlirik 

bahasa Sunda.
16

 Didalam karya-karya yang telah di Ciftakan seniman 

Darso itu salah satunya adalah Calung, beliau mengkolaborasikan kesenian 

calung dengan musik pop Sunda, dengan keahliannya itu sehingga beliau 

dapat mencapai puncak dan mendapat julukan sebagai Michael Darso Si 

Raja Pop Sunda dan  ditujukan kepada Raja Pop Dunia Michael Jackson. 

Dari karya Darso ada beberapa yang terkenal, yaitu: lagu Duriat, Ararateul 

(cucu deui), Dina Amparan Sajadah, Tanjakan Burangrang, Kabogoh Jauh, 

dan masih banyak karya lainnya.
17

 

Kiprahnya dimulai pada tahun 1962 sebagai pemain bas grup Nada 

Karya dan Nada Kencana. Ia sempat bergabung dengan band milik Pusat 

Persenjataan Kavaleri Bandung. Namun, kariernya di dunia pop terhenti 

karena terkena imbas peristiwa G30S/PKI. Tahun 1968 beliau bersama 

kakanya, Uko Hendarso kembali tampil. Alat musik Calung digunakan 

sebagai instrumen utama. Calung adalah sebuah alat musik yang terbuat 

dari bambu seperti angklung, hanya saja memainkannya beda tidak dengan 

cara digoyang tetapi ditabuh. Ia menggunakan calung sebagai pengiring 

lagu sambil menyusuri jalan-jalan kota Bandung. Padahal dahulu tidak ada 

yang menggunakan calung sebagai pengiring lagu. Calung hanya 
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didengarkan bunyinya, tanpa  lagu. 
18

 salah satu lagu yang diminati warga 

kala itu adalah ―kiamat‖. ― Dulu, tak ada yang menggunakan calung 

sebagai pengering lagi. Calung hanya di dengarkan bunyinya, tanpa lagu,‖ 

ujarnya.
19

  

Pada tahun 2005 lalu Darso mendapatkan Anugerah Jabar Music 

Award sebagai apresiasi terhadap kiprahnya di dunia musik. Kemudian 

pada 2009 Darso menerima Anugerah Budaya Kota Bandung 2009 

bernama seniman lain seperti Kang Ibing dan lain-lain. Dan pada hari 

senin, 12 September 2011 Darso berpulang ke Rahmatullah dalam usia 66 

tahun.
20

 

Seorang Darso selalu di kenang hingga sekarang, karena beliau 

seorang seniman yang apa adanya ramah dan meskipun penampilannya 

terbilang aneh saat tampil tapi tak menutup semua penampilan Darso yang 

sangat berkesan bagi masyarakat. 

Terlepas pembahasan dari alm. Darso, sedikitnya ada pembahasan 

mengenai bambu itu sendiri, pohon bambu yang berakar serabut ini 

tumbuh subur di daerah pedalaman Jawa Barat yang tanahnya cenderung 

curam dan bergunung-gunung. Pohon ini berfungsi menjadi penahan tanah 

dari erosi. Bambu dapat dijadikan simbol keberuntungan karena bambu 
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memberi banyak manfaat dan fungsi bagi kehidupan manusia sejak zaman 

dahulu.
21

 

Masyarakat Sunda dan   bambu   (awi)   adalah   dua   hal   yang   

sangat   erat kaitannya.  Mulai  dari  rumah,  perkakas,  bahkan  hingga  

alat- alat  kesenian  dan  ritual  pun  banyak  yang  terbuat  dari  bambu.  

Sebuah  tradisi  sering  kali  hadir  karena adanya  penyesuaian  antara  

masyarakat  dengan  alam.  Dilihat  dari  kondisi  alam  tatar  Sunda yang  

banyak  ditumbuhi  oleh  pohon  bambu,  tidak  heran  jika  kemudian  

tradisi  atau  kesenian  yang  dihasilkan  oleh  masyarakat  Sunda 

menggunakan  bambu  sebagai  bahan  utamanya.
22

 

Bambu banyak digunakan oleh masyarakaat Sunda dan bambu pun 

memiliki nilai filosopis dan nilai magis sehingga bambu dijadikan simbol 

dalam kehidupannya, mulai dari alat-alat rumah tangga (ayakan, nyiru, 

boboko, haseupan), alat musik (suling, angklung, calung), dan bahan 

bangunan (bilik, palupuh).
23

 

Adapun bambu dengan Falsafah yang dapat di simpulkan bahwa 

―kehidupan manusia sesungguhnya tergantung kepada pemahaman, 

penghayatan dan pengalaman kita tentang keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT‖. Harus berdiri kokoh, berprinsip, lemah lembut dan 
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lain-lain. Falsafah bambu terurai secara rinci dari bagian—bagian yang 

kecil, seperti: rebung, kelopak, pelepah, buku, ruas,mata dan salumpit.
24

 

Adapun makna-makna dan upacara ritual yang di dalamnya 

terdapat beberapa upacara ritual, yaitu: selamatan hamil 7 bulanan, 

pemotongan tali ari bayi menggunakan sembilu, khitanan, upacara ―tedak 

siti‖dalam kurungan Ayam, elekan bambu tamiang (kawinan) dan tolak 

bala kalung bambu kuning.
25

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dari itu peneliti memilih untuk 

membahas riwayat atau biografi kehidupan tokoh yang berkaitan dengan 

latar belakang keluarga, pendidikann, dan kehidupan sosial serta 

memaparkan bagaimana kiprah dan prestasi mapun penghargaan dari 

seniman Darso.
26

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan. Maka dapat dibuat 

perumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Sejarah Seni Calung Di Jawa Barat? 

b. Bagaimana Kontribusi Hendarso Dalam Seni Musik Di Jawa 

Barat Tahun 1962-2011? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini untuk memperoleh berbagai data yang 

akan membahas mengenai Biografi dari seorang seniman sunda. Untuk 
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khsusnya yaitu bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah diajukan dalam rumusan masalah. Maka, bedasarkan rumusan diatas 

peneitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a. Mengetahui Bagaimana Sejarah Seni Calung Di Jawa Barat 

b. Mengetahui Bagaimana Kontribusi Hendarso Dalam Seni 

Musik Di Jawa Barat Tahun 1962-2011 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah menelusuri berbagai 

sumber pustaka sebagai bahan rujukan, sebagai pedoman dan juga sebagai 

pembanding dalam penulisan. Hal ini pun dimaksudkan agar penulis 

mengetahui posisi kajian yang sedang penulis kerjakan mengenai Darso : 

Figur Seniman Calung Tahun (1962-.2011). 

Buku yang penulis kaji berjudul ―Analisis Musik Indonesia‖ yang 

diterbitkan oleh PT Pantja Simpati 1986 di Jakarta 

Buku yang penulis kaji berjudul ―Ekspresi Lokal dalam Fenomena 

Global Safari Budaya dan Migrasi‖ yang diterbitkan oleh Pustaka LP3ES 

2006 di Jakarta 

William A. Haviland, Antropologi, jilid 1 (Jakarta, Erlangga, 1985)  

Buku yang penulis kaji Berjudul ―Metodologi Penelitian Sejarah‖ 

yand diterbitkan  oleh Sulasman. 2014. Bandung: Pustaka Setia.,  

Surat kabar Kompas, Sabtu 24 Juli 2010 berjudul ―Darso, Si Raja 

Pop Sunda‖ yang membahas mengenai album yang telah mencapai 300 

judul, mengenai grup bas dan perhatian pemerintah. 



 

11 
 

Surat kabar Pikiran Rakyat, 05 Februari 1992 berjudul 

―Perkembangan Pop Sunda Meninggalkan Identitas‖ yang membahas 

mengenai kaset yang didalam terdapat lagu-lagu, mengenai meninggalkan 

identitas. 

E. Metode Penelitian 

Penulis disini menggunakan metode penelitian sejarah. Terdapat empat 

tahapan dalam pelakukan penelitian tersebut, antara lain: Heuristik, Kritik, 

Interpretasi, dan Historiografi. 

1. Heuristik 

Dalam tahapan heuristik, penulis menghimpun sumber kesenia  

melalui wawancara, studi pustaka dan sumber lisan yang sesuai pelaku 

atau saksi peristiwa yang terjadi.
27

 Dalam tahapan heuristik yang 

menjadi awal dalam langkah penelitian sejarah merupakan suatu 

proses dalam pencarian sumber sejarah untuk mencakup atau 

menghimpun berbagai sumber tertulis atau sumber informasi lainnya 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan penulis kaji. Dengan 

berbagai cara penulis berhasil menemukan beberapa sumber, baik 

sumber primer  atau sekunder. Baik yang berupa buku, jurnal, koran, 

wawancara. Selain menggunakan sumber yang pribadi, penulis juga 

melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber ke beberapa tempat, 

diantaranya: Perpustakaan Institut Seni Budaya Bandung di jl. Buah 

Batu np. 212. Cijagra. Lengkong. Kota Bandung Perpustakaan UIN 
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Sunan Gunung Djati Bandung di jl. A.H Nasution 105 Bandung; 

Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah di Jl. Kawaluyaan Indah II 

No.4, Jatisari, Buah Batu, Kota Bandung; Perpustakaan Batu Api di Jl. 

Raya Jatinangor No. 142 Sumedang; serta berberapa sumber lainnya 

yang didapat dari internet. Adapun sumber yang telah terkumpul 

diantaranya:  

a) Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber yang berasal dari pelaku 

sejarah atau kesaksian dari seorang saksi dengan mata-kepala 

sendiri yang menyaksikan suatu peristiwa sejarah, dan sumber 

yang didapat dari seorang yang hidup sezaman dengan 

peristiwa yang didapatkan.
28

 

Adapun orang-orang yang penulis wawancarai diantaranya 

:  

 Wawancara Yayan Jatnika Jl. Raya Soreang- 

Banjaran kamp. Bumi Parahyangan Kencana 

Blok E.17 No. 13-15 

 Ujang Darso Jln. Warung Lobak Kamp. 

Ciboroso Desa. Gandasoli Kec. Katapang Kab. 

Bandung 
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 Dra. Hj. Titin Kusmawatiw,MAP Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Bandung, tanggal 15 

Januari 2019  

 Rukmana Saputra,SE dari Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Bandung, tanggal 15 

Januari 2019  

Disamping sebagai data primer, terdapat data sekunder seperti 

buku, majalah, suart kabar, jurnal, internet, dan visual 

diantaranya :  

b) Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber yang didapatkan dari 

kesaksian seorang yang tidak melihat langsung peristiwa 

sejarah, dan tidak hidup sezaman dengan peristiwa sejarah.
29

 

1) Buku 

 Wawancara dengan Yayan Jatnika sebagai 

ponakan sekaligus patner kerjanya, dengan hasil 

wawancara yang didapatkan mengenai biografi 

singkat alm.Darso,  kiprah beliau di dunia 

musik, dan karya-karya yang telah dihasilkan 

dari awal merintis hingga sebelum meninggal. 

 Wawancara dengan Dra. Hj. Titin 

Kusmawatiw,MAP dan Rukmana Saputra,SE 
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dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Bandung, dengan hasil wawancara yang 

didapatkan penulis mendapatkan informasi 

mengenai perkembangan musik di Kota 

Bandung baik dalam pengelolaan, pelestarian 

dan pemanfaatannya.  

 Buku yang penulis kaji berjudul ―Analisis 

Musik Indonesia‖ yang diterbitkan oleh PT 

Pantja Simpati 1986 di Jakarta. Buku tersebut 

membahas mengenai pengertian musik, 

apresiasi terhadap musik dengan melihat 

emasipasi musical dan musikalisasi serta 

membedakan anatar seni musik rakyat dan 

berkaitan dengan lagu-lagu pop sunda. 

 Buku yang penulis kaji berjudul ―Ekspresi Lokal 

Dalam Fenomena Global Safari Budaya dan 

Migrasi‖ yang diterbitkan oleh Pustaka LP3ES 

2006 di Jakarta. Buku tersebut membahas 

mengenai peranan media elektronik dalam 

perkembangan sosial, budaya dan politik di 

Jawa Barat – Khususnya di Kota Bandung 

seperti media, sastra, seni, pertunjukan dan 

masyarakat.  
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2) Internet 

 Ahmad Maulana, Kamus Ilmiah Populer 

Lengkap, (Jakarta : Absolut, 2003), hlm. 135. 

 Eka Dian oktaviani Sejarah 16.pdf 

repository.ump.ac.id diakses pukul 00:22 mei 

2018 

 Asep Suherman,Fitriyani,M.T,Analisis dan 

Implementasi Hand Tracking,(Bandung:Prodi 

Ilmu Komputasi Telkom University), hlm 138. 

diakses tanggal 25 mei 2018 

 Ensiklopedia Tokoh|Profil Singkat Orang 

Terkenal 

http://biografinya.blogspot.com/2011/09/Darso. 

Diakses pada bulan mei 2018  

 Hasan Basri,2014,Perkembangan Kesenian 

Calung di Kabupaten Bandun.Universitas 

Pendidikan Indonesia: Bandung.,hlm.1 

 Bab 2(3).Digilib.uinsby.ac.id.pdf 

3) Jurnal 

 Anastasia Maurina dan Noviar Hikmatul Falah, 

Komparasi Tektonika Bambu Pada Rumah Adat 

di Tataran Sunda,Universitas Katolik 

Parahiyangan., hlm.23 

http://biografinya.blogspot.com/2011/09/Darso
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 Kamaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, 

(Bumi Aksara : Jakarta, 2002), hlm.160. 

 Surat Kabar Kompas, Sabtu 24 Juli 2010 

berjudul ―Darso, Si Raja Pop Sunda‖ 

 Surat Kabar Pikiran Rakyat, 05 Februari 1992 

berjudul ―Perkembangan Pop Sunda 

Meninggalkan Identitas‖ 

2. Kritik 

Dalam tahapan kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu 

pengujian mengenai kebenaran atau ketepatan (akurasi) dari sumber 

tersebut. 
30

 Penulis menyeleksi dan meneliti data dari sumber-sumber 

yang telah diperoleh. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menyeleksi 

data-data yang kami peroleh menjadi sebuah fakta sejarah. Tahap 

kritik sendiri terbagi kedalam dua bagian, yaitu kritik intern dan 

ekstern. Kritik intern lebih menekankan pada aspek dalam yaitu isi dari 

sumber yang ditemukan. Sedangkan kritik ekstern adalah cara 

melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek luar sumber 

sejarah. Kritik ekstern terbagi pada autentisitas dan deteksi sumber 

palsu.
31

   

                                                           
30

 Helius Sjamsuddin, 2012, Metodologi Sejarah, Yagyakarta : Ombak, hlm. 103-104 
31

 Sulasman. 2014. Metodologi Penelitian Sejarah. Bandung: Pustaka Setia., hlm. 102-

103 
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Berikut penulis akan memaparkan proses kritik ekstren dan kritik 

intern pada sumber lisan yang bersifat primer, yakni wawancara 

langsung kepada Yayan Jatnika. 

a. Kritik  Ekstren, penulis menguji sumber Yayan Jatnika melalui 

kritik ekstren,  dimana terjadi  keterangan yang disampaikan 

pengkisah bukan merupakan peristiwa yang dialami atau 

disaksikan nya secara langsung, tetapi memperoleh  informasi 

tentang peristiwa tersebut dari tangan orang ketiga.Dra. Hj. 

Titin Kusmawatiw,MAP dan Rukmana Saputra,SE dari Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 

b. Kritik Intren, cara keja yang dilakukan penulis untuk menulis 

tingkat kelayakan sumber Yayan Jatnika. Yang secara subtansi 

peristiwa  yang terkandung di dalam sejarah lisan merupakan 

sejarah yang dialami,dilihat, dirasakan atau dipikirkan secara 

langsung oleh pengkisah. 

Berdarkan kritik intern dan ekstern penulis meyakini bahwa 

sumber-sumber tersebut otentik dan kredibel.  

3. Interpretasi 

Interpretasi adalah menafsirkan fakta sejarah dan merangkai fakta 

tersebut menjadi satu kesatuan yang harmonis dan masuk akal. 

Penafsiran sejarah bersifat subjektif yang berarti sangat ketergantungan 

kepada si penafsir sejarah. Interpretasi harus bersifat deskriptif 
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sehingga akademis juga dituntut untuk mencari landasan interpretasi 

yang mereka gunakan.  

Tahapan interprestasi adalah tahapan menafsirkan fakta-fakta yang 

telah terkumpul. Kemampuan interpretasi menguraikan makna fakta-

fakta sejarah untuk kepentingan topik penelitian.
32

 Untuk seleksi dan 

tafsiran fakta-fakta sejarah, diperlukan syarat bahwa sejarawan harus 

membebaskan diri dari kecenderungan pikiran dan kemauan, harus 

menjadi pada kebenaran. Faktor yang menyebabkan tafsiran beragam 

yaitu perbedaan cara berpikir manusia. Hal ini terkadang membuat 

tafsiran sejarah menjadi subjektif, meskipun seharusnya objektif. 

Dalam penelitian ini pun penulis menggunakan ―The Great Man‖ 

yaitu dalam telaah peran seorang pemimpin dalam menapaki gerak 

sejarah. Dalam hal ini, dilandasi bahwa pemimpin berkarakter 

berdedikasi luar biasa. Untuk mengambil peran pencerahan bagi 

bangsanya.
33

 

Hendarso atau lebih di kenal dengan nama Darso adalah seorang 

seniman yang sangat berjasa, dalam bangsa ini. Yang begitu banyak 

mengeluarkan karya-karya dan motifasi yang telah beliau berikan 

hingga akhir hayatnya. Dan tak terlepas dari Darso, adapun Grup 

Calung yang bersama-sama berjuang dan mengembangkan kesenian 

pop Sunda ini sehingga menjadi panutan bagi kesenian-kesenian 

calung yang lainnya. 

                                                           
32

 Sulasman. 2014. Metodologi Penelitian Sejarah. Bandung: Pustaka Setia., hlm. 107 
33

 Sudarwan Darwin, 2010, kepemimpinan Pendidikan. Bandung. Alfabeta, hlm.  7. 
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4. Historiografi 

Sebagai tahapan terakhir, penulis melakukan penulisan sejarah atau 

yang sudah dikenal dengan istilah Historiografi. Dalam tahapan 

historiografi ini penulis menafsirkan/mengatakan bahwa setiap fakta 

yang sudah didapat yang kemudian dikonstruksikan dalam tulisan 

sejarah. BAB I Pendahuluan, BAB II Riwayat Hidup  Darso dan 

Kiprahnya Dalam Kesenian Musik Calung Sunda (1962-2011), BAB 

III Gagasan Darso Dalam Seni Musik Calung Tahun (1962-2011), 

BAB IV Penutup, Simpulan, Saran, Daftar Sumber  dan Lampiran-

lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


